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Employees are the most important part in a company. In the process of managing employees or 
human resources department (HRD), it can affect many aspects that determine the success of the work at 
the company. In the process, the employee performance appraisal at money exchange companies is done 
manually, so that the employee performance appraisal is less objective and requires a long assessment 
process so it is inefficient and ineffective. With the system used in the performance appraisal process, it is 
hoped that it can help companies to assess employee performance quickly and precisely and objectively 
determine the best performing employees. The methods used in this employee performance appraisal 
system are the SAW and TOPSIS methods, where the results of the best employee performance appraisal 
process in both methods produce the same employee data recommendations. 
 




Karyawan merupakan bagian terpenting dalam sebuah perusahaan. Pada prosesnya pengelolaan 
Karyawan atau Sumber Daya Manusia (SDM) dapat mempengaruhi banyak aspek penentu keberhasilan 
kerja pada perusahaan tersebut. Pada prosesnya penilaian kinerja karyawan pada perusahaan penukaran 
uang dilakukan dengan cara manual, sehingga penilaian kinerja karyawannya kurang objektif dan 
memerlukan proses penilaian yang lama sehingga tidak efisien dan efektif. Dengan adanya sistem yang 
digunakan dalam proses penilaian kinerja maka diharapkan dapat membantu perusahaan untuk menilai 
kinerja karyawan dengan cepat dan tepat serta dapat menentukan karyawan dengan kinerja terbaik secara 
objektif. Metode yang digunakan pada sistem penilaian kinerja karyawan ini adalah metode SAW dan 
TOPSIS, dimana hasil pada proses penilaian kinerja karyawan terbaik pada kedua metode tersebut 
menghasilkan rekomendasi data karyawan yang sama. 
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1 Pendahuluan  
Pada dasarnya kinerja pada seorang 
karyawan bersifat individual dikarenakan setiap 
karyawan memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Kinerja merupakan gambaran tentang tingkat 
capaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 
kebijakan untuk mewujudkan target sasaran yang 
meliputi tujuan visi dan misi yang diatur dalam 
rencana strategis suatu organisasi (Ricardianto, 
2018).  
Pada prosesnya penilaian kinerja karyawan 
yang dilakukan oleh sebuah perusahaan adalah hal 
yang lazim, hal ini bertujuan untuk menilai dan 
mengevaluasi prestasi karyawan untuk 
meningkatkan produktifitas karyawan maupun 
perusahaan. Penilaian kinerja adalah proses 
penilaian prestasi kerja karyawan yang dilakukan 
pemimpin perusahaan secara sistematis 
berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan 
(Mangkunegara, 2014). Menilai kinerja karyawan 
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penting dilakukan oleh sebuah perusahaan karena 
dalam kegiatan ini lah kualitas dari pekerjaan 
seorang karyawan dapat terlihat, selain itu dengan 
adanya penilaian kinerja karyawan dapat menjadi 
motivasi untuk melakukan pekerjaan kedepannya 
dengan sebaik-baik nya.  
Pada perusahaan penukaran uang ini 
penilaian kinerja karyawan dilakukan dengan cara 
yang masih manual yaitu dengan cara memberikan 
form isian penilaian kinerja kepada setiap kepala 
bagian untuk menilai karyawannya sehingga 
kurang efektif dan efisien serta hasil penilaian 
kinerja menjadi tidak objektif. Penilaian kinerja 
karyawan yang efektif harus bersifat objektif, 
memiliki standar yang jelas dan terukur, dan 
diakhiri dengan pemberian timbal balik atas 
capaian kinerja karyawan (Evita, Muizu, & 
Atmojo, 2017). Saat ini ada banyak metode pada 
sistem pendukung keputusan yang dapat 
diimplementasikan untuk menilai kinerja 
karyawan, salah satunya adalah metode Simple 
Additive Weighting (SAW). Sistem pendukung 
keputusan merupakan sistem berbasis komputer 
yang terdiri dari tiga komponen yang berinteraksi, 
yakni sistem bahasa, sistem pengetahuan dan 
sistem pemrosesan yang diperlukan untuk 
pengambilan keputusan (Nofriansyah, 2014). 
Penilaian kinerja karyawan dapat dilakukan 
dengan menggunakan sistem pendukung keputusan 
yang dapat membantu dan mempermudah 
perusahaan dalam menilai kinerja karyawan 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan 
oleh perusahaan. (Abadi & Latifah, 2016). Metode 
SAW bisa digunakan dalam merancang sebuah 
sistem pendukung keputusan untuk membantu 
proses penentuan karyawan terbaik agar dapat 
menjadi lebih objektif karena sudah tidak hanya 
mengambil opini dari kepala divisi/kepala 
departemen saja. (Wiranata, Irwansyah, 
Budiyantara, & Sani, 2020). Selain metode SAW, 
pada beberapa penelitian metode yang digunakan 
untuk menilai kinerja karyawan dilakukan dengan 
menggunakan metode TOPSIS. Penerapan metode 
TOPSIS dapat memberikan keputusan yang tepat 
dalam penentuan kenaikan jabatan berdasarkan 
kinerja karyawan yang kriterianya telah ditentukan 
oleh perusahaan dengan tingkat keakurasian 
sebesar 85%. (Doni, Amir, & Juliawan, 2019). 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis 
mencoba membuat penelitian dalam proses 
penilaian kinerja karyawan pakda perusahaan 
money changer dengan membandingakan dua 
metode yaitu metode SAW dan TOPSIS. Dimana 
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
membantu kepala departemen HRD dalam menilai 
kinerja karyawan secara cepat, akurat dan objektif. 
Dengan melakukan penilaian kinerja maka akan 
diketahui prestasi yang dicapai oleh setiap 
karyawan, hal ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan oleh perusahaan dalam menentukan 
karyawan terbaik (Sarwindah, 2019). 
 
2 Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan cara ilmiah 
untuk memperoleh data yang digunakan dalam 
penelitian. Adapun metodologi penelitian yang 
penulis lakukan sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data 
Data yang digunakan merupakan sample data 
karyawan yang telah dinilai oleh perusahaan 
money changer dengan beberapa kriteria yang telah 
di tentukan. Adapun teknik pengumpulan data yang 
dilakukan sebagai berikut: 
1) Observasi  
Penulis melakukan observasi terhadap 
perusahaan money changer dengan cara 
mendatangi langsung perusahaan dan 
melihat proses penilaian kinerja karyawan 
2) Wawancara 
Penulis melakukan tanya jawab terkait 
penilaian kinerja karyawan terhadap 
bagian yang berkaitan langsung terhadap 
proses tersebut.  
3) Studi pustaka 
Penulis melakukan pembacaan referensi-
referensi baik melalui buku, jurnal ataupun 
laman internet yang berkaitan dengan tema 
penelitian penulis 
 
Berdasarkan pengumpulan data tersebut 
penulis mendapatkan beberapa kriteria penilaian 
yang telah ditentukan oleh perusahaan penukaran 
uang dalam melakukan proses penilaian kinerja 
karyawan di mana setiap kriteria telah ditentukan 
bobot masing-masing kriterianya. Adapun kriteria-
kriteria penilaian beserta bobotnya pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Kriteria Penilaian Kinerja Karyawan 
Jenis Kriteria Nama Kriteria Bobot Tipe 
Personal 
Integritas (C1) 4 Benefit 








Inisiatif (C5) 4 Benefit 
Inovasi (C6) 4 Benefit 
Pengendalian diri 
& Emosi (C7) 
4 Benefit 
Adaptasi (C8) 4 Benefit 
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Jenis Kriteria Nama Kriteria Bobot Tipe 
Kerja Sama (C9) 3 Benefit 


















































Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
penilaian kinerja diisi dengan nilai sebagai berikut: 
1. 6 = Istimewa 
2. 5 = Baik Sekali 
3. 4 = Baik 
4. 3 = Cukup 
5. 2 = Kurang 
6. 1 = Kurang Sekali. 
 
Selain mendapatkan kriteria penilaian, dari 
proses pengumpulan data juga didapatkan hasil 
penilaian kinerja setiap karyawan yang dilakukan 




































































































































































































K1 3 2 3 4 5 2 3 5 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 5 
K2 4 2 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 5 4 5 3 3 4 5 3 3 5 4 
K3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 4 5 
K4 2 5 4 2 3 3 5 3 2 4 4 5 4 3 5 3 4 2 2 2 4 2 2 4 5 
K5 2 3 3 2 2 3 4 2 2 4 4 5 4 3 5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
K6 3 4 5 3 3 4 1 3 5 2 3 3 5 3 4 2 3 4 3 3 3 1 3 2 3 
K7 3 4 2 3 1 2 1 2 1 3 3 2 4 4 5 2 3 5 3 4 3 2 3 1 2 
K8 4 3 1 3 1 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 2 2 3 
K9 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 2 3 
K1
0 
2 1 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
 
b. Metode 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 
ialah metode SAW dan TOPSIS sebagai 
berikut: 
1) Simple Additive Weighting (SAW) 
Konsep dasar metode SAW adalah 
menemukan jumlah penilaian kinerja 
tertimbang pada setiap alternatif pada 
Jurnal Informatika Universitas Pamulang ISSN: 2541-1004 
Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang e-ISSN: 2622-4615 
Vol. 5, No. 3, September 2020 (342-349) 10.32493/informatika.v5i3.6749 
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/informatika 345 
semua atribut (Nuraeni, 2018). Metode 
SAW dipilih karena dapat menyeleksi 
alternatif terbaik dari sejumlah alternatif 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan (Suryana, Yulianto, & Pratama, 
2017). Metode SAW membutuhkan proses 
normalisasi matriks keputusan ke suatu 
skala yang dapat diperbandingkan dengan 
semua peringkat alternatif yang ada 
(Windarto, 2017). Formula yang 
digunakan untuk melakukan normalisasi 
sebagai berikut:  







} .......................................... (1) 
 
Keterangan: 
𝑅𝑖𝑗   = Peringkat kinerja ternormalisasi dari 
alternatif pada atribut 
𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗 = Nilai terbesar dari setiap kriteria i 
𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗 = Nilai terkecil dari setiap kriteria i 
𝑥𝑖𝑗 = Nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria 
𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡  = Jika nilai terbesar adalah yang 
terbaik 
𝐶𝑜𝑠𝑡 = Jika nilai terkecil adalah yang terbaik 
 
Nilai preferensi untuk setiap alternatif ( 𝑉𝑖 ) 
diberikan rumus sebagai berikut: 
𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗
𝑛
𝑗=1 𝑟𝑖𝑗 .................................... (2) 
Keterangan: 
𝑉𝑖  = Peringkat untuk setiap alternatif  
𝑊𝑗  = Nilai bobot peringkat ( dari setiap 
alternatif) 
𝑟𝑖𝑗 = Nilai peringkat kinerja ternormalisasi 
 
2) Technique for Order Performance of 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
Langkah-langkah dari penerapan metode 
TOPSIS sebagai berikut: 







  ................................... (3) 
Dengan i=1,2...,m dan j=1,2....,n. 
(b) Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi terbobot. Solusi ideal Positif 
𝑨+   dan solusi ideal negatif 𝑨−  dapat 
ditentukan berdasarkan peringkat bobot 
ternormalisasi  (𝒚𝒊𝒋) sebagai berikut: 
𝒚𝒊𝒋 =  𝒘𝒊𝒓𝒊𝒋    ..................................... (4) 
Dengan i=1,2...,m dan j=1,2....,n. 
(c) Menentukan matriks solusi ideal positif 
dan matriks solusi ideal negatif 
𝑨+= (𝒚𝟏 
+ , 𝒚𝟐




+, ........ , 𝒚𝒏




𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑦𝑖𝑗  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 




𝑚𝑖𝑛𝑖 𝑦𝑖𝑗  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 
𝑚𝑎𝑥𝑖𝑦𝑖𝑗  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡
 
(d) Menentukan jarak antara nilai setiap 
alternatif dengan matriks solusi ideal 
positif dan matriks solusi ideal negatif. 
Jarak antara alternatif 𝑫𝒊  dengan solusi 







2𝑖 = 1,2, …, ......................... (6) 
Jarak antara alternatif 𝑨𝒊 dengan solusi ideal 
negatif dirumuskan sebagai berikut: 
𝐷𝑖
−= √∑ (𝑦𝑖𝑗 −  𝑦𝑖𝑗
−𝑛
𝑗=1 )
2𝑖 = 1,2, …, ....................... (7) 
(e) Menentukan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif. TOPSIS membutuhkan peringkat 
kinerja setiap alternatif 𝑨𝒊  pada setiap 
kriteria 𝑪𝒋 yang ternormalisasi yaitu: 
Nilai preferensi untuk setiap alternatif 𝑽𝒊 
diberikan sebagai: 





+  ................................................ (8) 
 
3 Hasil dan Pembahasan 
   Berdasarkan data kriteria, pembobotan dan 
tipe kriteria yang telah ditentukan di atas, maka 
ditentukan perhitungan dengan ke dua metode 
yakni SAW dan TOPSIS dengan perhitungan 
dijelaskan pada subbab berikutnya. 
 
3.1 Perhitungan Metode SAW 
Perhitungan metode SAW yaitu dengan 
menentukan nilai pembobotan berrdasarkan rumus 
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C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 C18 C19 C20 C21 C22 C23 C24 C25 
K1 1,3 2,5 1,7 1 1 2 1,7 1 1,3 1,3 1 1,7 1,7 1 1,7 1 1,3 2,5 1,3 1 1,3 4 1 1,7 1 
K2 1 2,5 2,5 1 1,3 1,3 2,5 1,3 1,7 1,3 1,3 1,7 1,7 1 1 1 1 1,7 1,3 1 1 3 1,3 1 1,3 
K3 1,3 2,5 2,5 1,3 1,3 1 1,3 1,3 1,7 2 1 1,3 1,7 1 1,3 1 1,3 2,5 1 1,3 1,3 3 2 1,3 1 
K4 2 1 1,3 2 1,7 1,3 1 1,7 2,5 1 1 1 1,3 1,3 1 1,3 1,3 2,5 2 2 1,3 2 2 1,3 1 
K5 2 1,7 1,7 2 2,5 1,3 1,3 2,5 2,5 1 1 1 1,3 1,3 1 1,3 1,7 1,7 2 1,3 1,7 3 1,3 1,7 2,5 
K6 1,3 1,3 1 1,3 1,7 1 5 1,7 1 2 1,3 1,7 1 1,3 1,3 2 1,7 1,3 1,3 1,3 1,7 1 1,3 2,5 1,7 
K7 1,3 1,3 2,5 1,3 5 2 5 2,5 5 1,3 1,3 2,5 1,3 1 1 2 1,7 1 1,3 1 1,7 2 1,3 5 2,5 
K8 1 1,7 5 1,3 5 2 2,5 2,5 2,5 2 1 1,3 1,3 2 2,5 1,3 1,7 2,5 1 1 1,3 4 2 2,5 1,7 
K9 2 1,7 2,5 1,3 1,7 1,3 1,7 2,5 1,7 4 1 1 1,7 1,3 1,7 1 1,3 1,7 1 1,3 2,5 2 2 2,5 1,7 
K10 2 5 1,7 1 2,5 1,3 2,5 1,7 2,5 1,3 1,3 1,3 1,3 2 1,3 1,3 1,3 1,7 1,3 2 1,7 3 1,3 1,7 1,7 
Setelah di dapat hasil dari normalisasi, maka 
selanjutnya akan di buat perkalian matriks 
(preferensi) berdasarkan rumus (2) untuk 
mendapatkan pemeringkatan dari semua alternatif. 
Dengan hasil pembobotan nilai seperti pada Tabel 
4 berikut. 
 





C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 C18 C19 C20 C21 C22 C23 C24 C25 
K1 5,3 10 6,7 4 4 8 6,7 4 3,8 4 2 8,3 6,7 4 8,3 5 6,3 13 6,7 5 5 16 3 5 3 153,17 
K2 4 10 10 4 5 5,3 10 5 5 4 2,7 8,3 6,7 4 5 5 5 8,3 6,7 5 4 12 4 3 3,8 145,75 
K3 5,3 10 10 5,3 5 4 5 5 5 6 2 6,3 6,7 4 6,3 5 6,3 13 5 6,7 5 12 6 3,8 3 151 
K4 8 4 5 8 6,7 5,3 4 6,7 7,5 3 2 5 5 5,3 5 6,7 6,3 13 10 10 5 8 6 3,8 3 151,67 
K5 8 6,7 6,7 8 10 5,3 5 10 7,5 3 2 5 5 5,3 5 6,7 8,3 8,3 10 6,7 6,7 12 4 5 7,5 167,67 
K6 5,3 5 4 5,3 6,7 4 20 6,7 3 6 2,7 8,3 4 5,3 6,3 10 8,3 6,3 6,7 6,7 6,7 4 4 7,5 5 157,67 
K7 5,3 5 10 5,3 20 8 20 10 15 4 2,7 13 5 4 5 10 8,3 5 6,7 5 6,7 8 4 15 7,5 208 
K8 4 6,7 20 5,3 20 8 10 10 7,5 6 2 6,3 5 8 13 6,7 8,3 13 5 5 5 16 6 7,5 5 208,25 
K9 8 6,7 10 5,3 6,7 5,3 6,7 10 5 12 2 5 6,7 5,3 8,3 5 6,3 8,3 5 6,7 10 8 6 7,5 5 170,75 
K10 8 20 6,7 4 10 5,3 10 6,7 7,5 4 2,7 6,3 5 8 6,3 6,7 6,3 8,3 6,7 10 6,7 12 4 5 5 180,92 
Berdasarkan proses pembobotan di atas dari 
hasil akhir perhitungan dan perkalian matriks, 
dapat disimpulkan bahwa yang memiliki jumlah 
atau nilai tertinggi adalah, kode K8 atau data 
Karyawan 8 dengan nilai 208,25 dan ditetapkan 
sebagai karyawan yang memiliki kinerja paling 
tinggi dengan metode perhitungan SAW. 
 
 
3.2 Perhitungan Metode TOPSIS 
Dalam proses ini, kriteria yang digunakan 
dalam algoritma TOPSIS sama dengan kriteria 
yang digunakan dalam perhitungan metode SAW. 
Berdasarkan kriteria dan bobot kriteria yang sudah 
ditentukan di atas, maka perhitungan metode 
TOPSIS berdasarkan rumus (3) menghasilkan nilai 








Jurnal Informatika Universitas Pamulang ISSN: 2541-1004 
Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang e-ISSN: 2622-4615 
Vol. 5, No. 3, September 2020 (342-349) 10.32493/informatika.v5i3.6749 
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/informatika 347 




C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 C18 C19 C20 C21 C22 C23 C24 C25 
K1 0,33 0,2 0,33 0,4 0,52 0,21 0,32 0,5 0,43 0,33 0,35 0,24 0,25 0,38 0,23 0,38 0,34 0,21 0,3 0,38 0,35 0,44 0,46 0,3 0,43 
K2 0,44 0,2 0,22 0,4 0,41 0,32 0,21 0,4 0,33 0,33 0,26 0,24 0,25 0,38 0,38 0,38 0,42 0,31 0,3 0,38 0,44 0,33 0,34 0,51 0,34 
K3 0,33 0,2 0,22 0,3 0,41 0,42 0,42 0,4 0,33 0,22 0,35 0,32 0,25 0,38 0,31 0,38 0,34 0,21 0,4 0,29 0,35 0,33 0,23 0,41 0,43 
K4 0,22 0,51 0,43 0,2 0,31 0,32 0,53 0,3 0,22 0,44 0,35 0,4 0,34 0,29 0,38 0,29 0,34 0,21 0,2 0,19 0,35 0,22 0,23 0,41 0,43 
K5 0,22 0,3 0,33 0,2 0,21 0,32 0,42 0,2 0,22 0,44 0,35 0,4 0,34 0,29 0,38 0,29 0,25 0,31 0,2 0,29 0,26 0,33 0,34 0,3 0,17 
K6 0,33 0,41 0,54 0,3 0,31 0,42 0,11 0,3 0,54 0,22 0,26 0,24 0,42 0,29 0,31 0,19 0,25 0,41 0,3 0,29 0,26 0,11 0,34 0,2 0,26 
K7 0,33 0,41 0,22 0,3 0,1 0,21 0,11 0,2 0,11 0,33 0,26 0,16 0,34 0,38 0,38 0,19 0,25 0,52 0,3 0,38 0,26 0,22 0,34 0,1 0,17 
K8 0,44 0,3 0,11 0,3 0,1 0,21 0,21 0,2 0,22 0,22 0,35 0,32 0,34 0,19 0,15 0,29 0,25 0,21 0,4 0,38 0,35 0,44 0,23 0,2 0,26 
K9 0,22 0,3 0,22 0,3 0,31 0,32 0,32 0,2 0,33 0,11 0,35 0,4 0,25 0,29 0,23 0,38 0,34 0,31 0,4 0,29 0,18 0,22 0,23 0,2 0,26 
K10 0,22 0,1 0,33 0,4 0,21 0,32 0,21 0,3 0,22 0,33 0,26 0,32 0,34 0,19 0,31 0,29 0,34 0,31 0,3 0,19 0,26 0,33 0,34 0,3 0,26 
Setelah didapatkan hasil ternormalisasi, 
maka selanjutnya mencari nilai terbobot sesuai 
dengan rumus (4), di mana hasilnya sesuai dengan 
Tabel 6 berikut ini. 
 




C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 C18 C19 C20 C21 C22 C23 C24 C25 
K1 1,31 0,81 1,3 1,59 0,85 0,85 1,27 2 1,3 1,04 0,7 1,21 1,01 1,54 1,15 1,92 1,68 1,04 1,49 1,92 1,41 1,78 1,37 0,91 1,29 
K2 1,75 0,81 0,87 1,59 1,27 1,27 0,85 1,6 0,98 0,78 0,52 1,21 1,01 1,54 1,92 1,92 2,11 1,56 1,49 1,92 1,76 1,33 1,03 1,52 1,03 
K3 1,31 0,81 0,87 1,19 1,7 1,7 1,7 1,6 0,98 1,04 0,7 1,61 1,01 1,54 1,53 1,92 1,68 1,04 1,99 1,44 1,41 1,33 0,68 1,22 1,29 
K4 0,87 2,03 1,74 0,8 1,27 1,27 2,12 1,2 0,65 1,04 0,7 2,01 1,35 1,15 1,92 1,44 1,68 1,04 1 0,96 1,41 0,89 0,68 1,22 1,29 
K5 0,87 1,22 1,3 0,8 1,27 1,27 1,7 0,8 0,65 1,04 0,7 2,01 1,35 1,15 1,92 1,44 1,26 1,56 1 1,44 1,06 1,33 1,03 0,91 0,52 
K6 1,31 1,62 2,17 1,19 1,7 1,7 0,42 1,2 1,63 0,78 0,52 1,21 1,68 1,15 1,53 0,96 1,26 2,07 1,49 1,44 1,06 0,44 1,03 0,61 0,77 
K7 1,31 1,62 0,87 1,19 0,85 0,85 0,42 0,8 0,33 0,78 0,52 0,81 1,35 1,54 1,92 0,96 1,26 2,59 1,49 1,92 1,06 0,89 1,03 0,3 0,52 
K8 1,75 1,22 0,43 1,19 0,85 0,85 0,85 0,8 0,65 1,04 0,7 1,61 1,35 0,77 0,77 1,44 1,26 1,04 1,99 1,92 1,41 1,78 0,68 0,61 0,77 
K9 0,87 1,22 0,87 1,19 1,27 1,27 1,27 0,8 0,98 1,04 0,7 2,01 1,01 1,15 1,15 1,92 1,68 1,56 1,99 1,44 0,7 0,89 0,68 0,61 0,77 
K10 0,87 0,41 1,3 1,59 1,27 1,27 0,85 1,2 0,65 0,78 0,52 1,61 1,35 0,77 1,53 1,44 1,68 1,56 1,49 0,96 1,06 1,33 1,03 0,91 0,77 
Langkah selanjutnya dalam perhitungan 
penilai kinerja menggunakan metode TOPSIS ialah 
menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks 
solusi ideal negatif berdasarkan rumus (5) dengan 
hasil pada Tabel 7. 
Dari matriks solusi ideal positif negatif di 
atas, kemudian menentukan jarak antara nilai 
matriks solusi ideal positif dan jarak matriks solusi 
ideal negatif sesuai rumus (6) dan (7). Dengan hasil 






Tabel 7 Hasil matriks solusi ideal positif dan 





K1 1,75 0,87 
K2 2,03 0,41 
K3 2,17 0,43 
K4 1,59 0,8 
K5 1,7 0,85 
K6 1,7 0,85 
K7 2,12 0,42 
K8 2 0,8 
K9 1,63 0,33 
K10 1,04 0,78 
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Tabel 8 Hasil jarak antara nilai matriks solusi 




K1 2,83 2,83 
K2 4,02 5,15 
K3 4,56 4,84 
K4 2,68 3,19 
K5 3,15 2,49 
K6 3,27 3,05 
K7 5,82 4,27 
K8 4,96 2,68 
K9 3,08 4,65 
K10 1,85 2,49 
 
Setelah diketahui nilai jarak solusi ideal 
positif dan negatif maka, proses perhitungan akhir 
dari metode TOPSIS adalah menentukan nilai 
preferensi untuk setiap alternatif. Di mana 
pencarian nilai preferensi ini didasarkan pada 
rumus (8). 
 

















Berdasarkan proses perhitungan metode 
TOPSIS dengan hasil akhir nilai preferensi yang di 
dapatkan yaitu kode K8 atau data Karyawan 8 
mendapatkan nilai preferensi paling tinggi diantara 
data karyawan yang lain dengan nilai 0,65 maka 
berdasarkan hal tersebut ditetapkan bahwa 
karyawan tersebut adalah karyawan yang memiliki 
kinerja paling tinggi dengan metode perhitungan 
TOPSIS. 
Dari perhitungan metode SAW dan TOPSIS 
di atas berikut hasil dari analisa perbandingan 
kedua metode tersebut. 
 
Tabel 10 Hasil perbandingan perhitungan Metode 











K1 153,167 7 0,5 5 
K2 145,75 10 0,44 8 
K3 151 9 0,49 6 
K4 151,667 8 0,46 7 
K5 167,667 5 0,56 3 
K6 157,667 6 0,52 4 
K7 208 2 0,58 2 
K8 208,25 1 0,65 1 
K9 170,75 4 0,4 10 
K10 180,917 3 0,43 9 
 
Meskipun memiliki nilai pemeringkatan 
yang berbeda-beda, akan tetapi hasil penilaian 
tertinggi dari kinerja karyawan sama-sama 
diperoleh kode K8 atau Karyawan 8 baik dari hasil 




 Berdasarkan hasil penelitian perbandingan 
perhitungan penilaian kinerja karyawan 
menggunakan metode SAW dan TOPSIS di atas, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Baik menggunakan metode SAW ataupun 
TOPSIS hasil akhir dari penilaian kinerja 
karyawan tertinggi diraih oleh kode 8 atau 
karyawan 8, di mana nilai maksimal dari metode 
SAW yaitu 208,25 dan nilai maksimal 
preferensi metode TOPSIS adalah 0,65 
b. Metode SAW dan TOPSIS bisa digunakan 
sebagai metode dalam sistem pendukung 
keputusan penilaian kinerja karyawan. 
Sehingga akan memudahkan pihak terkait 
dalam melakukan proses penilaian 
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